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Kegiatan perikanan skala kecil (artisanal fisheries) yang dilakukan 
secara terus menerus berpotensi menyebabkan terjadinya perubahan 
stok serta beresiko dan rentan mengalami gangguan, sehingga dapat 
menganggu keberlanjutan stok.  Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
potensi awal resiko melalui indikator reproduksi dan produksi dari alat 
tangkap yang beroperasi.  Penelitian dilakukan selama 2012-2014 di 
Labuan Banten.  Data yang dikumpulkn adalah ukuran ikan, repro-
duksi, hasil tangkapan nelayan. Analisis mencakup trend produksi, alat 
tangkap, ukuran tangkap dan matang gonad, kerentanan stok (intrinsic 
vulnerability).  Hasil analisis dari delapan jenis alat tangkap, kompo-
sisi hasil tangkapan hampir seragam jenis yang ditemukan.  Ikan 
tangkapan di Labuan sebagian besar adalah ikan yang memiliki type 
reproduksi yang terpisah menurut jenis kelamin sejak kecil.  Jenis 
Rastrelliger sp., Scomberomorus dan Euthynus termasuk kelompok im-
mature yang banyak tertangkap. Alat tangkap yang berpotensi me-
nyebabkan kerentanan menurut tropik level terbesar adalah Denish 
Seine dan Encircling gillnet.  Berdasarkan hasil tangkapan, alat yang 
berpotensi menyebabkan kerusakan adalah gillnet dan pancing.  Secara 
keseluruhan resiko dari keberlanjutan terdeteksi dari besarnya populasi 
immature yang tertangkap, sedangkan resiko kerentanan tergolong se-
dang dari spesies spesies yang tertangkap.  
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PENDAHULUAN 
Aktivitas perikanan tangkap di perairan Selat 

Sunda umumnya adalah perikanan artisanal yang 
sebagian besar bersifat harian.  Alat tangkap yang 
dominan digunakan adalah payang, Danish seine 
(menurut permen KP No 2 kemudian dilarang), 
mini trawl, purse seine, pukat udang, gillnet, en-
circling gillnet, bagan, raft lifnet dan alat 
pengumpul kerang.  Bagi nelayan artisanal lokasi 
penangkapan umum di perairan Selat Sunda sep-
erti sekitar Pulau Rakata, Pulau Peucang, Pulau 
Panaitan, Pulau Sebesi dan sebagian kearah pulau 
panjang dan Pulau Tunda.  Khatami et al. (2018) 
menemukan dibagian utara Jawa ditemukan ke-
rentanan intrinsik bagan apung tergolong tinggi 

mencapai 52,21. 
Jenis ikan tangkapan juga bervariasi, dian-

taranya adalah kelompok ikan Lutjanus campe-
chanus, Parastromateus niger, Upeneus mol-
lucensis, Rhizoprionodon acutus, Hemirhamphus 
far, Lates calcarifer, Rastrelliger kanagurta, 
Cromileptes altivelis, Nemipterus japonicas, Ca-
ranx crumenopthalmus, Decapterus ruselli, 
Trichiurus savala, Sardinella lemuru, Arius 
thalasius, Dasyatis assinina, Leiognathus 
spledens, Psettodes erumei, Selaroides leptolepis, 
Sardinella gibosa, Scomberomorus commersonii, 
Stelophorus commersonii, Megalaspis cordyla, 
Argyrosomus amoyensis, Euthynnus affinis, Pria-
canthus tayenus, Pennaeus marquensis, Pennaeus 
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 sp., Meretrix meretrix, Anadara granosa dan Loli-
go sp. Ikan ikan ini juga ditangkap dengan 
menggunakan alat tangkap yang berbeda-beda. 
Bahkan satu kapal dapat menangkap lebih dari 
satu jenis alat tangkap. Kelompok ikan yang dom-
inan diantaranya adalah dari jenis ikan pelagis 
kecil (small pelagic fish) dan ikan karang (coral 
fish) seperti Rastrelliger kanagurta dan Priya-
chanthus tayenus. 

Berdasarkan data produksi dari tahun 2004-
2013 jenis ini cenderung lebih tinggi dari jenis 
lainnya termasuk ikan Selaroides leptolepis. Ber-
dasarkan data produksi tahunan dari semua jenis 
ikan, terlihat cenderung stabil sampai 2012 dan 
meningkat tahun 2013. Peningkatan ini terjadi 
karena peningkatan upaya maupun intensitas pe-
nangkapan. Kondisi ini juga dapat di picu karena 
permintaan, kebutuhan, dan kesadaran dalam 
mengkonsumsi ikan yang makin meningkat. 

Satu sisi ini menjadi prospek positif, namun 
dapat juga berkonotasi negatif. Dalam perspective 
pengelolaan stok secara berkelanjutan, harus di 
dilihat secara hati hati (precautionary). Jaminan 
keberlanjutan stok dipengaruhi faktor internal dan 
eksternal populasi. Faktor ekternal diantaranya 
komponen input pengelolaan seperti (jumlah ne-
layan, jumlah upaya, intensitas penangkapan dan 
economic driven). Sedangan faktor internal yaitu 
kemampuan stok sustain, karena kemampuan 
bereproduksi, recovery, ketahanan terhadap dam-
pak penangkapan dari perubahan lingkungan 
(ecology change) dan ketersediaan makanan ser-
ta kelangkapan struktur tropik ekosistem. 

Kemampuan populasi bertahan dari aktivitas 
penangkapan, dan kemampuan merecovery diri 
dikenal dengan kemampuan bertahan dari kondisi 
kerentanan stok ikan. Kerentanan stok dapat 
dipantau dari kencenderungan produksi 
(production vulnerability), kecenderungan indi-
vidu (species vulnerability) dan instrinsic vulner-
ability (kerentanan species terhadap produksi). 
Dalam perspective kerentanan species beberapa 
indicator utama yaitu ukuran pertama kali matang 
gonad dan rata matang gonad tertangkap serta 
minimum landing size menjadi batasan bahasan 
dalam tulisan ini. Penelitian Ini bertujuan untuk 
mengkaji tingkat ancaman keberlanjutan dan resi-
ko keretanan bagi keberlanjutan sumberdaya ikan 
di Selat Sunda dari parameter biologi dan 
produksi.  
 

METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu 

Lokasi penelitian di selat Sunda, dengan lo-
kasi pengambilan sampel di Pelabuhan Perikanan 
Labuan Banten, mulai dari 2012-2014. Lokasi 
penelitian seperti disajikan pada gambar berikut. 
 

 
Gambar 1 Lokasi penelitian 
 
Pengambilan Data 

Sampel diambil secara acak dari ikan tangka-
pan yang didaratkan, dari berbagai jenis alat 
tangkap yang ada. Data yang dikumpulkan meli-
puti data panjang (mm), bobot (gr), tingkat kema-
tangan gonad, jumlah telur dan produksi bulanan 
menurut jenis ikan dan alat tangkap. 

Analisis Data 

Analisis data diantara analisis mencakup 
trend produksi tangkapan menurut jenis, produksi 
menurut alat tangkap, rata-rata ukuran pendara-
tan, kondisi ikan, pola reproduksi, fekunditas, 
tingkat kematangan (maturity size), kerentanan 
(instrinsic dan species vulnerability), tropic level 
dari tiap jenis ikan yang daratkan. Risiko pem-
anfaatan ikan dievaluasi dari rasio nilai rata-rata 
ukuran pendaratan dengan ukuran landing dan 
ukuran matang gonad. Jenis ikan dikategorikan 
sebagai berisiko tinggi (High Risk) apabila nilai 
rata rata ukuran pendaratan (AVL) lebih kecil 
dari MS maturity size (AVL<MS). Risiko sedang 
(Medium Risk) apabila minimum landing size 
(MLS 50%) kecil dari ukuran matang atau  (MLS 
50% < MS). Risiko rendah (low risk) apabila rata 
rata ukuran pendaratan lebih besar atau sama 
dengan ukuran matang gonad (AVL => MS).   

Analisis statistik diperlukan untuk melihat 
perbedaan dari tingkat kerentanan dari masing 
masing alat tangkap dari total jenis ikan pelagis 
dan demersal yang diamati dengan menggunkan 
analisis tukey (ttes). Sehingga dapat dilihat jenis 
alat yang memiliki resiko paling tinggi terhadap 
penangkapan. Kesimpulan yang dapat diambil, 
adalah potensi resiko yang tinggi akan menyebab-
kan potensi keberlanjutan yang rendah, karena 
resiko ikan terdampak semakin besar dan stok 
makin terancam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Produksi ikan tangkapan nelayan artisanal di 
Labuan terdiri dari 3 jenis dari kelompok ikan 
pelagis dan demersal.  Jenis yang dominan yaitu 
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ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta), 
ikan selar (Selaroides leptolepis) dan ikan swang-
gi (Priacanthus tayenus). Secara umum ikan ini 
tertangkap dari alat tangkap yang digunakan ne-
layan secara turus temurun dan cenderung 
meningka jumlahnya, sehingga dapat beresiko 
terhadap stok (Lloret et al. 2010). Hasil tangka-
pan rata-rata dari tahun 2004-2013 disajikan pada 
Gambar berikut. 

Produksi tahun rata rata mencapai 2,4 persen 
per tahun, dengan peningkatan terbesar dari tahun 
2012-2013.  Fluktuasi hasil tangkapan terlihat 
dalam skala kecil (tahun 2006, 2009, 2010) 
produksi cenderung turun, namun tahun lainya 
meningkat.  Secara keseluruhan, ikan pelagis me-
nyumbang volume produksi yang lebih besar dari 
jenis lainnya. 

Ikan-ikan yang didaratkan di Labuan, 
umumnya ditangkap dengan menggunakan alat 
payang, cantrang, mini trawl, purse seine, jarring 
udang, gillnet, jarring lingkar, bagan, jarring 
angkat, pancing dan alat pengumpul kerang. Alat 
purse seine, paying dan cantrang merupakan alat 
yang umum menangkap hampir semua jenis. Alat 
tangkap menurut jenis ikan disajikan pada Tabel 
1.  

Ukuran Tangkap 

Ukuran tangkap antara jenis ikan yang domi-
nan berbeda-beda. Ukuran ikan Lutjanus campe-
chanus (268,15 ± 1,88 mm), Parastromateus ni-
ger (251,5 ± 1,99 mm), Upeneus mollucensis 
(186,7 ± 3,43 mm), Rhizoprionodon acutus (673 
± 14,32 mm), Hamirhamphus far (123 ± 4,32 
mm), Lates calcarifer (211,35 ± 1,02 mm), 
Rastrelliger kanagurta (180,5 ± 6,49 mm), 
Cromileptes altivelis (214,35 ± 0,45 mm), Nemip-
terus japonicas (149,6 ± 42,8 mm), Caranx igno-
biis (229,76 ± 28,43 mm), Decapterus ruselli 
(220,22 ± 16,19 mm), Trichiurus savala (712,5 ± 
194,5 mm), Sardinella lemuru (118,79 ± 46,17 
mm), Arius thalasius (475 ± 23,02 mm), Dasyatis 

assinina (620 ± nad mm), Leiognathus spledens 
(82,46 ± 17,82 mm), Psettodes erumei (375 ± 
7,63 mm), Selaroides leptolepis (133 ± 28,5 mm), 
Sardinella gibosa (111,9 ± 35,6 mm), Scomber-
omorus commersonii (468,56 ± 122,35 mm), Stel-
ophorus commersonii (45,13 ±12,17 mm), Mega-
laspis cordyla (277,5 ± 45,83 mm), Argyrosomus 
amoyensis (243 ± 73,63 mm), Euthynnus affinis 
(236,5 ± 17,73 mm), Priacanthus tayenus (172,25 
± 62,05 mm).   

Ukuran ikan yang tertangkap, matang gonad, 
dan ukuran minimum yang didaratkan menjadi 
indicator tingkat risiko intrinsik.  Walaupun ter-
dapat perbedaan ukuran, namun overlapping anta-
ra rata-rata ukuran ikan didaratkan (AVL), 
dengan ukuran saat matang gonad (MS) dan uku-
ran minimum yang didaratkan (MLS) ukuran  
bisa dilihat dengan hasil pada Gambar 2.  

Dari semua jenis ikan yang ditemukan dalam 
proses penangkapan tersebut, kemudian dievalua-
si risiko dari setiap jenis berdasarkan data biologi 
yang diamati.  Pola sebaran indikasi tingkat risiko 
dari masing-masing ikanya disajikan pada Gam-
bar 2. 

Jenis-jenis ikan yang berisiko tinggi adalah 
dari jenis tenggiri (Scomberomorus, (Arius 
thalasius), Lutjanus sp, Euthynus dan Parastro-
mateus niger.  Tiap jenis yang tertangkap, lebih 
kurang (10/25) jenis ikan tertangkap nilai rata rata 
pendaratan (AVL) lebih kecil dari ukuran matang 
gonad (MS).  Sedangkan 15 jenis lainnya rata rata 
hasil tangkapan (AVL) masih lebih rendah/
dibawah dari ukuran pertama kali mencapai ting-
kat kematangan gonad ikan (MS).  Hasil per-
bandingan antara jenis untuk yang landing size 
dibawah jadi jadikan sebagai patokan untuk 
menilai perkembanan hasil tangkapannya.  Kon-
disi seperti ini menunjukkan bahwa tekanan pe-
nangkapan telah memberikan dampak pada 
penurunan ukuran ikan hasil tangkapan nelayan. 

Gambar 1 Produksi ikan di Labuan (rata-rata 2004-2013) 
Keterangan (AAP =average annual production/Produksi rata-rata tahunan) 
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Nama Lokal Nama Ilmiah 
Alat Tangkap 

PY DS MT PS SG GL EG BG RL LI GR 

Bambangan Lutjanus campechanus x     x           x   

Bawal Hitam Parastromateus niger x x x x x         x   

Biji Nangka Upeneus moluccensis                       

Cucut Rhizoprionodon acutus x x   x   x x   x     

Julung-julung Hemiramphus far x x x x   x x   x     

Kakap Lates calcarifer x x   x   x x     x   

Kembung Rastrelliger kanagurta x x x x   x x   x x   

Kerapu Cromileptes altivelis x x   x   x x   x x   

Kurisi Nemipterus japonicus x x   x   x x   x x   

Kuwe Caranx ignobilis x x x x   x x   x x   

Layang Decapterus ruselli x x x x   x x   x x   

Layur Trichiurus/ Lepturacanthus x x   x   x x   x x   

Lemuru Sardinella lemuru x x   x   x x   x x   

Manyung Arius thalassinus /Netuma x x   x   x x   x x   

Pari Dasyatis assinina x x   x   x x   x     

Peperek Leiognathus spledens/ x x   x   x x   x x   

Sebelah Psettodes erumei x x   x           x   

Selar Selaroides leptolepis x x   x   x x   x     

Tembang Sardinella gibosa/ fibriata x x   x   x x   x     

Tenggiri Scomberomorus commersonii x x   x   x x   x     

Teri Stelophorus commersonii x x   x   x x   x     

Tetengkek Megalaspis cordyla x x   x   x x   x x   

Tiga Waja Argyrosomus amoyensis x     x   x x x x x   

Tongkol Euthynnus affinis x x   x   x x x x     

Swanggi Priacanthus tayenus x x x x   x x     x   

Udang Putih Pennaeus marquensis x x   x   x x     x   

Udang Pennaeus sp x x x x   x x x x x x 

Remis Meretrix meretrix     x               x 

Kerang Darah Anadara granosa     x                 

Cumi-cumi Loligo sp x     x x     x x     

Ket: PY = Payang SG = Shirmp gillnet RL = Raft Lifnet 

  DS = Danish seine GL = Gillnet LI =Line 

  MT = mini trawl EG = Encircling gillnet GR = Grab 

  PS =Purse seine BG = Bagan X = tertangkap  

Tabel 1 Jenis alat tangkap ikan di Labuan  

Reproduksi 

Hasil tangkapan ikan di perairan Selat Sunda 
secara keseleruhan 52% ikan jantan dan 48% ikan 
betina.  Secara umum komposisi ini cukup baik 
menggambarkan bahwa alat tangkap menangkap 
ikan secara seragam.  Hasil tangkapan ikan ikan 
di Labuan menurut kelamin disajikan pada Gam-
bar 3.  

Dari jumlah ikan betina yang tertangkap, seba-
gian adalah ikan yang matang gonad, dan sebagi-
annya belum matang gonad.  Dari 20 jenis yang 
diamati, ternyata 55% adalah ikan yang memiliki 

kematangan gonad dibawah 50% dari populasi 
betina. Beberapa ikan yang tertangkap adalah 
ikan yang belum matang gonad atau kurang dari 
20% seperti jenis ikan Scomberomorus commer-
soni, Euthynus affinis, dan Rastrelliger kanagurta 
dengan persentasi 0,8% dari total tangkapan.  
Kondisi ini sangat berbahaya bagi kelanjutkan 
stok ikan, karena ikan ikan yang belum matang 
gonad sudah tertangkap.  Akibatnya adalah 
mempegaruhi kesediaan stok induk dan kemam-
puan reproduksi dan recruitment stok selanjutnya. 
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Gambar 2  Perbandingan nilai rata rata ukuran pendaratan (AVL (mm)), minimum landing size (MLS 
((mm)), dan Maturity Size (MS (mm). 

 

Gambar 3 Komposisi tangkapan menurut jenis kelamin 

 

Gambar 4 Persentase ikan matang gonad 
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Pembahasan 

Kerentan ikan tangkapan pendaratan di Labu-
an terdiri dari kerentanan spesies (Cheung et al 
2007) dan kerentanan karena penangkapan 
(intrinsic vulnerability).  Kerentanan species 
lebih menekankan pada kondisi species ikan dari 
dampak apapun di lingkungannya. Kerentanan 
species yang paling rendah yaitu ikan Upeneus 
mollucensis, Dacapterus russelli, dan kelompok 
ikan Priyachanthus tayenus sedangkan beberapa 
jenis ikan pelagis tergolong rentan sedang 
(Puspita et al, 2018). Karentanan spesies juga 
akan memperlihatkan kerentanan ekonomi pada 
masyarakat (Schulte et al, 2014) yang di-
pengaruhi lingkungan seperti suhu dan salinitas 
(Betts et all, 2014) atau pola penangkapan seperti 
dreging (Stelzenmüller et al, 2009). Pola keren-
tanan spesies ikan di Labuan seperti disajikan pa-
da Gambar 5.  

Dalam kelompok ikan, kegiatan penangkapan 
ikan pada fase reproduksi, terlihat ikan pelagis 

lebih potensial rentan jika ditangkap dibanding-
kan ikan karang (Tobin, 2013).  Hubungan antara 
kerentanan dan keberadaan manusia serta aktivi-
tasnya sangat erat (Franca et al, 2011) tertama 
perikanan. Saat ini pengaruh perubahan iklim 
sangat kuat dampaknya pada penurunan stok ikan 
serta kehidupan nelayan (Cinner et al 2012).  Un-
tuk itu perlu dirancang desain secara spatial untuk 
memetakan sebagai sebuah frame untuk pengel-
olaan yang lebih baik (Stelzenmüller et al, 2009).   

Hasil penentuan kerentanan spesies tersebut, 
kemudian dilanjutkan untuk mengevaluasi keren-
tanan intrinsic alat penangkapan.  Kerentanan in-
strinsik dievaluasi dari kondisi kerentanan species 
dengan produksi setiap jenis alat tangkap dari 
ikan yang tertangkap tersebut.  Jadi evaluasi yang 
dilakukan adalah kerentanan total untuk setiap 
alat tangkap seperti disajikan pada Gambar 6.  

Dari penggabungan semua produksi dari jenis 
jenis alat tangkap yang ada, terlihat bahwa keren-
tanan instrinsik berkisar antara 37,5-45,82. Kon-

 

Gambar 5  Kerentanan intrinsic spesies ikan tangkapan (IV = indek vulnerability) 

 

Gambar 6 Kerentanan produksi menurut alat tangkap 
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 disi ini menunjukkan bahwa kerentanan karena 
alat tangkap relative tinggi, karena beberapa alat 
yang memiliki kerentanan diatas 40 ada beberapa 
jenis seperti Payang, Gillnet, Jaring Lingkar, dan 
Pancing.  Tinggi resiko kerentanan alat ini dapat 
di sebabkan karena tingginya penggunaan alat ini 
oleh nelayan dibandingkan alat lain, dan sum-
bangan produksi juga tinggi tidak termasuk antro-
pogenic indicator (Agundez et al. 2014).  Untuk 
menjamin keberlanjutan sediaan stok ikan di-
perairan, maka perlu dilakukan mitigasi terhadap 
penggunaan alat yang tidak menyebabkan 
meningkatnya kerentanan (Gilman 2011).  Keren-
tanan biasanya kerentanan tinggi pada nelayan 
yang kondisi ekonomi kurang baik (Morzaria-
Luna et al. 2013) yang juga sering berdampak 
pada ekosistem vulnerability (Arreguin-Sanchez 
2014).  Kerentanan yang tinggi akan memerlukan 
kemampuan resiliensi dan kapasitas adaptasi yang 
juga tinggi (Maru et al. 2002) untuk menjamin 
keberlanjutanya.  
 

KESIMPULAN 

Tingkat risiko ikan-ikan tangkapan di Labuan 
sebagian besar pada kondisi berisiko tinggi dan 
sedang.  Begitu juga kerentanan intrinsik ikan dan 
dari alat tangkap yang digunakan.  Sumbangan 
produksi perikanan sebagian besar adalah dari 
kelompok ikan pelagis seperti Rastrelliger kana-
gurta, ikan Selaroides leptolepis dan Euthynuss 
affinis. Jenis ikan termasuk ikan jenis yang mem-
iliki komposisi terbesar ikan muda tertangkap, 
dan potesi ikan belum matang mencapai 80%.  
Termasuk kelompok ikan yang memiliki keren-
tanan spesies tinggi dan kerentanan instrinsik juga 
besar.  Sedangkan jenis yang lainnya masih ren-
dah dibandingkan kelompok ikan jenis ini.  
Pengelolaan diutamakan untuk pengendalian ak-
tivitas penangkapan pada ikan pelagis kecil 
dibandingkan yang lainnya. 
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